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Abstrak
Rendahnya prestasi belajar peserta didik merupakan faktor pemicu
dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang ditujukan untuk membenahi kelemahan-kelemahan proses
pembelajaran Matematika yang telah dilakukan. Penelitian ini
mengambil subjek pada siswa kelas IXA SMP Negeri 4 Gerokgak pada
semester 2 tahun pelajaran 2014 / 2015. Data hasil penelitian ini
dikumpulkan menggunakan tes, dan untuk menganalisis data yang
dihasilkan digunakan analisis deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil
pelaksanaan penelitian ini terlihat jelas adanya peningkatan dari data
awal yang ada rata-rata kelasnya baru mencapai 59,56, pada siklus I
meningkat menjadi 68,09 dan pada siklus II meningkat menjadi 75,00.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode Question Student Have
(QSH) dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu meningkatkan
prestasi belajar sehingga penelitian ini tidak diteruskan ke siklus
berikutnya. Data yang diperoleh telah membuktikan keberhasilan yang
diperoleh sesuai indikator keberhasilan penelitian.
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Pendahuluan
Mutu pengajaran atau yang biasa disebut prestasi belajar sangat tergantung pada
pemilihan strategi yang tepat dan efektif dalam  upaya mengembangkan kreativitas,
kemampuan, dan  sikap  inovatif  peserta didik.  Untuk  itu,  perlu  dibina  dan
dikembangkan pengelolaan program pengajaran dengan metode dan strategi  pembelajaran
yang kaya dengan variasi agar mencapai predikat sebagai guru professional.
.
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keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran, untuk dapat
disebut professional yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi penguatan,
3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7) keterampilan
mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan kemampuan guru
untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir
siswa yang kreatif dan imajinatif.
Proses pembelajaran sebagaimana dipahami secara umum merupakan kegiatan
transformasi pengetahuan dan kemampuan guru kepada peserta didiknya. Terkadang ada
guru yang secara individu disebut pintar tetapi tidak memiliki kemampuan yang memadai
untuk menyampaikan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya, maka tentu proses
pembelajaran tidak akan berhasil dengan baik. Kadang ada guru yang memiliki prestasi
biasa-biasa saja tetapi dalam menyampaikan dan mengelola pembelajaran lebih kreatif dan
inovatif serta memahami cara penyampaiannya bisa jadi menyebabkan proses
pembelajaran akan berhasil dengan baik. Di antara keduanya tentu yang paling sesuai
adalah memiliki kemampuan profesionalisme keguruan dan mampu menyampaikan
dengan efektifdan efisien demi terciptanya proses dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
Kondisi yang diharapkan terjadi di sekolah adalah sesuai harapan-harapan yang
telah disampaikan di atas. Dari kondisi-kondisi tersebut belum semua bisa dilakukan guru
di sekolah. Hal tersebut menimbulkan permasalahan dalam peningkatan mutu pendidikan.
Sesuatu yang dapat dilihat dalam perkembangan pelaksanaan proses pembelajaran yang
berlangsung di SMP Negeri 4 Gerokgak pada kelas IXA semester II tahun pelajaran
2014/2015 hasil pengumpulan data awal setelah dilaksanakan tiga kali pertemuan didapat
nilai rata-rata hanya 59,56 pada mata pelajaran Matematika. Hasil tersebut tentu tidak
sesuai dengan harapan keberhasilan pendidikan yang ditetapkan.
Sebagai proses refleksi diri, guru mencoba menganalisis permasalahan yang terjadi
sehubungan dengan belum tercapainya tujuan tersebut. Dari hasil pantauan dan observasi
yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penyebabnya adalah: (1) dalam proses
pembelajaran guru belum menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang cocok
untuk materi yang sedang disampaikan, dan (2) fokus perhatian siswa belum sepenuhnya
tertuju pada materi pelajaran yang sedang disampaikan.
Demi memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dan membantu siswa mencapai hasil
yang diharapkan guru mencoba melakukan perbaikan dengan menerapkan model inkuiri
terbimbing dengan metode question student have.
Agar upaya yang dilakukan dapat dimanfaatkan secara terus-menerus dan dijadikan
bahan acuan untuk memecahkan setiap permasalahan yang sama maka guru
mendokumentasikan pelaksanaan tindakan dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan
judul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Menggunakan Model Inkuiri
Terbimbing Dengan Question Student Have Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas IXA Semester II SMP Negeri 4 Gerokgak Tahun
Pelajaran 2014 / 2015”.
Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian classroom action research. Sudarsono
(1999) menyatakan PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu
mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam arti luas. Tujuan PTK secara umum
adalah untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.
Pada dasarnya penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai karakteristik yaitu: (1)
bersifat situasional, artinya mencoba mendiagnosis masalah dalam konteks tertentu, dan
berupaya menyelesaikannya dalam konteks itu; (2) adanya kolaborasi-partisipatoris; (3)
self – evaluative, yaitu modifikasi-modifikasi yang dilakukan secara kontinyu – dievaluasi
dalam situasi yang terus berjalan secara siklus, dengan tujuan adanya peningkatan dalam
praktek nyatanya.
Dalam penelitian ini sangat diperlukan rancangan untuk mendapatkan keberhasilan
penelitian. Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang mengadopsi alur
penelitian dari Mc.Kernan seperti terlihat pada gambar berikut :
Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991 (dalam Sukidin, Basrowi, Suranto,
2002: 54)
Adapun subjek penelitian ini adalah para siswa pada kelas IXA SMP Negeri 4 Gerokgak,
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng yang belajar pada semester Genap Tahun Pelajaran
2014/2015 pada pembelajaran Matematika. Kelas tersebut diambil sebagai subjek penelitian
karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Untuk keperluan pengumpulan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
menyusun suatu instrumen atau alat yang berbentuk tes prestasi belajar. Hasil tes kemudian
diolah untuk memberikan gambaran tingkat keberhasilan tindakan.
Untuk indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 72 dengan ketuntasan belajar minimal 80% dan pada siklus II mencapai
nilai rata-rata 78 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Setelah data terkumpul, yakni pada tahap observasi kedua siklus penerapan tindakan,
selanjutnya dianalis dengan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2003 : 112). Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari
mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Pada prasiklus digunakan metode pembelajaran konvensional untuk menyajikan
materi ajar besaran pokok dan besaran turunan. Setelah dilakukan pengukuran ternyata
diperoleh hasil sebagai berikut. Sebanyak 6 siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 28
siswa memperoleh skor di bawah KKM, dengan rerata hasil belajar IPA sebesar 59,56.
Pada siklus I digunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan metode
Question Student Have (QSH) untuk mengkomunikasikan materi ajar konsep atom, ion, dan
molekul. Hasil pengukuran menyatakan sebanyak 19 siswa memperoleh skor memenuhi
KKM dan 15 siswa memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata hasil belajar IPA
sebesar 68,09. Oleh karena indikator keberhasilan belum terpenuhi, maka penelitian
tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus II.
Pada siklus II digunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan strategi
Question Student Have (QSH) untuk memahami materi yang diajarkan dalam pembelajaran
Matematika. Hasil pengukuran menyatakan sebanyak 28 siswa memperoleh skor memenuhi
KKM dan 6 siswa memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata hasil belajar
matematika sebesar 75,00. Oleh karena indikator keberhasilan sudah terpenuhi, maka
penelitian tindakan kelas ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Hipotesis tindakan yang diuji kebenarannya berbunyi “Jika pendekatan Inquiri
terbimbing dilakukan dengan melatih pemahaman konsep siswa kelas IXA Semester II
Tahun Pelajaran 2014/2015 di SMP Negeri 4 Gerokgak menggunakan metode Question
Student Have (QSH) secara berkesinambungan maka prestasi belajar mata pelajaran
Matematika akan dapat ditingkatkan.”. Hipotesis tindakan ini selanjutnya diuji melalui
analisis data dengan analisis deskriptif kuantitatif.
Perbandingan jumlah siswa hasil belajar Matematika siswa dari prasiklus ke siklus I
menunjukkan penurunan bagi siswa yang tidak memenuhi KKM yaitu dari 28 siswa pada
prasiklus yang tidak memenuhi KKM menjadi 15 siswa di siklus I yang tidak memenuhi
KKM, prasiklus ke siklus II menunjukkan penurunan jumlah siswa yang tidak memenuhi
KKM, yaitu sebanyak 28 siswa yang tidak memenuhi KKM pada prasiklus menjadi 6 siswa
yang tidak memenuhi KKM di Siklus II, dan siklus I ke siklus II menunjukkan penurunan
jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM sebanyak 15 siswa pada siklus I menjadi 6 siswa
di siklus II. Dari ketiga perbandingan jumlah siswa hasil belajar IPA yang dilakukan
ternyata ketiga perbandingan tersebut menunjukkan penurunan jumlah siswa yang tidak
memenuhi KKM, yakni sebanyak 28 siswa, 15 siswa, dan 6 siswa. Oleh karena ketiga
perbandingan jumlah siswa hasil belajar matematika menunjukkan penurunan, maka
hipotesis tindakan yang diajukan ternyata benar.
2. Pembahasan
Deskripsi hasil pra siklus sudah disampaikan pada latar belakang masalah sehingga
pembahasan ini dimulai dengan hasil pada siklus I. Bagian pembahasan merupakan ruang
bagi peneliti untuk menggambarkan hasil-hasil yang diperoleh selama pelaksanaan
penelitian. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembahasan data kualitatif adalah:
kelemahan-kelemahan yang ada, kelebihan-kelebihan, perubahan-perubahan, kemajuan-
kemajuan, efektivitas waktu, keaktifan yang dilakukan, konstruksi, kontribusi, diskripsi
fakta, pengecekan validitas internal dan validitas eksternal, identifikasi masalah, faktor-
faktor yang berpengaruh, cara-cara untuk memecahkan masalah, pertimbangan-
pertimbangan, perbandingan-perbandingan, komentar-komentar, tanggapan-tanggapan,
tambahan pengalaman, summary, pendapat-pendapat, gambaran-gambaran,
interpretasi/penafsiran-penafsiran, makna di belakang perbuatan, trianggulasi, hubungan
antaraspek, klasifikasi, standar-standar penetapan nilai, alasan-alasan penggunan teknik
tertentu, alasan penggunaan langkah-langkah tertentu, penggolongan-penggolongan,
penggabungan-penggabungan, tabulasi, pemakaian, kriteria-kriteria, katagorisasi,
pengertian-pengertian, hubungan antar kategori.
Hasil tes prestasi belajar yang merupakan tes obyektif memforsir siswa untuk betul-
betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar
68,09 menunjukkan bahwa siswa telah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum
begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menguasai mata
pelajaran Matematika apabila dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah
disampaikan dalam analisis sebelumnya yaitu 17,65 % dengan nilai ketuntasan minimal 72.
Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama bahwa penggunaan
model/metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini
adalah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan strategi Question Student Have
(QSH). Hal ini sesuai dengan hasil meta analisis metode pembelajaran yang dilakukan oleh
Soedomo, 1990 (dalam Puger, 2004) yang menyatakan bahwa model/metode pembelajaran
yang diterapkan oleh seorang guru berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
Seperti telah diketahui bersama bahwasannya mata pelajaran Matematika
menitikberatkan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
pedoman prilaku kehidupan sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka
penggunaan model/metode ini dapat membantu siswa untuk bertindak aktif, antusias, dapat
memahami materi yang diajarkan dan memecahkan masalah yang ada bersama dengan
anggota kelompok diskusinya. Hal inilah yang membuat siswa berpikir lebih tajam, lebih
kreatif dan kritis sehingga mampu untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan
efek selanjutnya adalah para siswa akan dapat memahami dan meresapi mata pelajaran
matematika lebih jauh.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai
pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan KKM mata pelajaran
Matematika di sekolah ini yaitu 72. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih
perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus
selanjutnya.
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan proses pembelajaran di siklus II menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari
rata-rata nilai siswa mencapai 75,00 dengan ketuntasan 82,35%. Hasil ini menunjukkan
bahwa metode Inquiri terbimbing dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
strategi Question Student Have (QSH) telah berhasil meningkatkan prestasi belajar bidang
studi Matematika.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa bahwa model/metode yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Prestasi yang dicapai siswa membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih model/metode
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Setelah dilakukan tindakan dalam dua siklus dapat dilihat perbandingan nilai rata-
rata yang diperoleh, dimana pada awalnya nilai rata-rata siswa hanya 59,56 naik di siklus I
menjadi 68,09 dan di siklus II naik menjadi 75,00. Kenaikan ini merupakan upaya maksimal
yang peneliti laksanakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terutama meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Gerokgak.
Simpulan
Berdasarkan pembahasan diatas disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan strategi Question Student Have (QSH) dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.
Dari hasil refleksi yang telah disampaikan di Bab IV dan dengan melihat semua data
yang telah dipaparkan, dapat disarnpaikan bahwa pencapaian tujuan penelitian di atas dapat
dibuktikan dengan argumentasi sebagai berikut.
a). Dari data awal ada 28 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi 15 siswa dan siklus II hanya 6 siswa mendapat nilai di bawah
KKM.
b) Nilai rata-rata awal 59,56 naik menjadi 68,09 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 75,00.
c) Dari data awal siswa yang tuntas hanya 6 orang sedangkan pada siklus I menjadi
lebih banyak yaitu 19 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 28 siswa.
Paparan di atas membuktikan bahwa model pembelajaran mastery learning dapat
memberi jawaban sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai karena model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan strategi Question Student Have (QSH) sangat
efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan, siswa aktif, antusias
dan dapat memahami materi yang diajarkan sehingga prestasi belajar siswa menjadi
meningkat.
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